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A. Latar Belakang Masalah

setiap individu pasti pernah merasa tidak puas dengan penampilan

fisikn1,6 sehingga tnencari cara untuk bisa tarnpil lebih baik. Sekarang rni banyak

media massa )'ang menawarkan produk yang dapat mengubah penampilan fisik

seperti olah raga aerobik, produk minuman yang bertujuan untuk rnengubah tubuit

1'arg kurang idcril mrrniadi ideal ',,ailg. bila dikcrnsumsi dapat mer',1,ebabkalr el'ek

sarnping baui seseorang.

Kehadiran ntedia massa maupun rnedia elektronrk tidak dipungkiri

sernaktn mendorong setiap individu unltrk meletal,kan star'.clar ideal dirinva.

seperti yartg dikelrertdaki oleh masyarakat. Kecantikar diin kesempumiran fisik

menjadi ukuran ideal bagi seseorang sehingga banyak yang berusaha untuk

menge-iar kecantikan dan kesernpumaan dengan banttnn kosmetik, fashion yang

up to dale, ke salon turtuk menata rarnbut mode mutakhir sampai dengan

melakukan koreksi rvajah dan tubuir disana sini. Sernua itu bisa saja membuat

individu sernakin stress ketika diriq,a meletaklian penilaian dan penerimaan sosial

di atas segala-galanya. Padahal kesempurnaan atau kecantikan itu adalah sebualr

nilai 1'ang relatif karena belbeda antara satu individu dengan individu yang lain,

artara sanr budaya dengan budaya lain, artara satu masyarakat dengan rnasyarakat

lain.
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Ada sebahagian itrdividu yang merasa amat terganggu dan tidak n-vaman

dengan penarnpilan fisikny4 individu merasa banyak kekurangan yang fatal yang

sulit diperbaiki, inriivrdu merasa fisiknya tidak menarik sehingga segala upayq

tenaga dan biaya digturakan untuk menutupi kekurangan itu. Namtur, semua itu

tidak mernbawa hasil kargna tetap saia semua usaha ticak bisa mengubah

penampilan individu. Oleh karena itu individu rnengg,rnakan gambaran dirinya

sebagai suatu ga-va unfttk mettthandingkan tuhuh individu ittr serrdiri, mencoba

untuk meniru orang lain bagaimana caran--va membantuk tubuh yang ideal.

MenLrmt Roberta Honigman dan David l. Castle t199c) memberikan pendapahryir

bahwa citra tubuh adaiah qarnbaran nrental seseorang terhadap bentuk dar ukurmr

ttrbtrirnya, bagairnana seseorang rnelnpersepsi dan memberikan penilaian atas apa

yang individu pikirkan dan rasakar terhadap ukLu'an dan bentuk tutruhnya dan atas

bagairnana kira-kira penilaiat orang larn terhadap orrinya.

N4asa rerna-ia adalair masa peraiihan dan mak-anak rnenulu dervasa yang

diiringi dengan berbagai perubahan yang terjadi baik secara fisik, ernosi. mauplrn

kognisi. Ketiga aspek iru saling berkaitan dan manpengamhi perkernbangan satu

sama lain. Masa yang dikenal dengan istrlah :;tctrm und .srre,ss ini seringkali

rnenirnbulkan gejolak dan tanda tanya mengenai hal-hal baru yang terjadi pada

diri remaia. Salah satu hal yang menarik perhatian remaja adalah penrbahan fisik

yang terja.di ketika bagian-bagian tubuh tertentu mengalami perubahan dan

mengambil bentuk vang berbeda dari sebelumnva Penrbahan fisik pada masa

pubertas tkut menandai peurahaman baru tentang diri remaja yang berkaitan erat

dengan penerimaan diri dan pencarian rdentrtas din remaja. Tubuh dair
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